BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan di berbagai
sektor industr, termasuk bidang perpajakan. Di Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak (DJF)
terus berupaya melakukan inovasi dan digitalisasi sistem guna meningkatkan kualitas
pelayanan kepada wajib pajak, Salah sum__lagﬁi]_t-ﬁﬁﬁ:.@idalah pengembangan aplikasi
CoreTax, yang bertujuan memudahkan proses pelaporn dan pembayaran pajak secara
onfine tonpa harys datang Luum h:_m pajak. Mehlm penerapan sistem ini,
diharapkan tercipta prmmmﬁm;nm yang lebih efisien, trnsparan, dan
NYAMEL Iah.h@:ls mmunghlknﬂ'mgh! kepatuhan pajqklﬁ.kd:llmu masyarakat [1].

Namm, meskipun CoreTax diharapkan menjadi solusi modem bagi pelayanan
pajak. bemym tanggapan muncul dan para pengguna. Sebagian mmwrﬁmm
dengan kemudahan akses dan efisiensi waktu yang ditawarkan, sedangkan sebagian
lainnya mengalami kendala dalam pengpunaan aplikasi. seperti antarmuka yang kurang
intuitif, gengguen sistem. atou kesulitan teknis sant pelaporan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun digitalisasi telah membowa kemajuan, pengalaman pengguna masih
beragam dan memerlukan evaluasi lebih lanjut [2] “ -

Untek memahami sejauh mana penerapan sistem ind diterima oleh masyarakat,
analisis mﬁmmﬁmﬁ ]:mgﬂlﬁ].n untuk dlm ﬂm!ur&mﬂilm adalah
pendekatan dalam sext smining dan Nutural Language Processing (NLP) yang digunakan
untuk mengidentifikast opini pubtik tethadap suatu objek atau layanan. Melalui teknik ini,

komentar atau ulasan pengguna di media sosial dgnﬁml_ﬁgilai dapat diklasifikasikan
menjadi sentimen positif, negatil, atau netral. Hasil analisis tersebut dapat memberikan

gambaran objektif mengenai kepuasan dan persepsi masyarakat, serta membantu
pengambil kebijakan dalam merancang perbaikan layanan publik yang lebih efektif [3].
Dalam ranah pembelajaran mesin {machine fearning), salah satu algoritma yang
banyak digunakan untuk klasifikasi teks adalah Noive Baves, Alporitma ini merapakan
metode berbasis probabilistik vang bekerja dengan menghitung kemungkinan suatu data



masuk ke dalam kelas tertentu berdasarkan fitur-fiturnya, Meskipun sederhana, Maive
Bayves dikenal memiliki kecepatan komputasi tinggi, efisiensi. dan performa akurasi vang
baik dalam pengolahan data teks, termasuk pada kasus analisis sentimen [4].

Berdnsarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pads penerapan
algonitma Maive Bayves untuk menganalisis sentimen pengguna terhadap aplikasi CoreTax,
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana persepsi publik terhadap
layanan digital perpajakan, serta sejouh mana efektivitas algoritma NMaive Baves dalam
melakukan klasifikasi sentimen terhadap data teks yang bersumber dari platform youtube.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar hdlkqﬁ telah dijefaskan, djgltaﬁsm sistemn perpajakan
melalui. apw CoreTax uHi Ihﬁnrht Jenderal Fajah{m mm:ﬂmikan beragam
persepil dari pengguna terkait kemudahan dan kenndlhml Oleh karena itu, analisis
sentlmmﬁpm:mkm untuk mengetahui pandangan nmvmnkﬁh’hﬁhupﬁhlsl tersebut
menggunakan algaritma Naive Bayes. Dori permasalahon tersebul, maka rumusan misalah
dalam penaﬁﬁﬁ;-iﬁ dapat dijabarkan sebagai berikut N

l. Bugnimana sentimen masyarakat ferhadap aplikasi CoreTax berdasarkan ulasan
yang dlpquldui;n platform digital?

ﬂp!m.mmn penerapan  dan  kinerja  algoritma Maive  Baves  dalam

mengklasifikasikan sentimen pengguna aplikasi CoreTax?
1.3 mmmm

Untuk menjaga fokus penelitian ini, bebernpa balasan masalah ditetapkan sebagai
berikut: ' |

1. Penelitian ini dibatasi ;‘nﬂt analisis sentimen tuhﬂp ulasan atau komentar
pengguna mengenai apl:lcﬂsl CoreTax dengan menggunaknn algoritma  Naive

Haves. tanpa membahas pengembangan atsu evalmasi fitur aplikasi CoreTax itu

sendiri.

(]

Klasifikasi sentimen dalam penelitian ini hanya mencakup dus kategori, yaitu
sentimen positif dan sentimen negatif, sehingga sentimen netral tidak dianalisis.
3. Sumber data penelitian dibatasi pada ulasan atan komentar pengguna yang lerdapat
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pada platform YouTube yang berkaitan dengan aplikasi CoreTax.

4. Proses pengolahan data, pelatihan model. dan evaluasi hasil kinsifikasi sentimen
dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan bantuan lingkungan
Google Colab.

1.4 Tujuan Penelltian

Penelitian imi dilakukan entuk menganalisis dan mengidentifikasi sentimen
masyarakat terhadap aplﬂmsu CoreTax deugqn memanfaatkan algoritma Naive Baves
sebagm metode klasifikasi tﬂm kdaplmhgmpmﬁﬁmjuigdﬂlah sebagai berikut:

L. Menguimllm sentimen masyarakat terhadap aplikssi CoreTax berdasarkan ulasan
pen,gpmﬁ phasiorm digital.
Wkuﬁm opini pengguna aplikasi CoreTax ke dalam kategori sentimen
positif dan negatif menggunakan algoritma Naive Baves.
3 w kinerja algoritma Naive Baves dalam analisis sentimen berdisarkan
meﬁm;pmiﬂﬂn. recall, dan ff-score.

(]
v

4. Memberikan gambaran objektif mengenai persepsi masyarakat terhmh@ aplikasi
CoreTax sebagai layanan digital perpajakan.
1.5 Manfaat Penelittan
Penelitian ini diharopkun dapat memberikan manfast baik secura teoritis maupun
praktis Sebmhﬂiht
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi mﬂlnﬂmmm]gnn ilmu di bidang
Netural Language Processing (NLP) don machine learming, khususnya dalam penerapan
algoritma Naive Haves untuk analisis sentimen berbasis teks. Dengan menggunakin
metode klasifikasi probabilistik. penelitian ini dapat memperkayva pemahaman mengenai
cara kerja Maive Baves dalam mengoloh data teks dan mengidentifikasi pola opini publik
terhadap suatu layanan digital. Selain itu, hasil penelitian ind dapat menjadi referensi bag
pereliti selanjutnya yang ingin mengkaji penerapan algoritma machine fearming lainnya
pada analisis sentimen atau mengembangkan model vang lebih kompleks untuk kasus
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serupa
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wowasan kepoda
Direktorat Jenderal Pajak (DJF) dan pihak pengembang aplikasi CoreTax mengenai
persepsi masyarakat terhadap layanon digital perpajakan. Hasil analisis sentimen dapat
digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas fitur, memperbaiki antarmuka, serta
memperkuat strategl komunikas: digital agar .Iuﬂ&n;um dengan kebutuhan pengouna.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi contoh penerapan teknologi analitik dalam
evalussi pelayanan publik. schinggs mendorong penggunaan data berbasis opini
masyarakat dalem pengambilan keputusan dan pengembangnn kebijakan yang lebih
responsif.
Lo Sistematika Penullsan
BABI P‘Ezmﬁ.ﬂm.uw
Pada bab imi ferdiri atas latar belukang, rumusan masalah, batssan masalah, twjuan
penelitian. manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini mcm’nerﬂ:lﬁmhﬂmn
umum mengénai alasan, arah, serta tujuan dar penelitian vang dilakukan.
BAB [ TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mngktiman teori dan konsep yang relevan dengan penelifian, termasuk teori
tentang analisis sentimen, ll;y:&m&hﬁuﬂaws. serta literatur dan pez)d'&n terdahulu
vang mendukung studi mi. Tinjauan pustakn ini bertujuan untuk memhuup_:lm landasan
teoritis yang kuat sebagai dasar mlﬁ#—

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas secara rinei mengenai objek penelitian. sumber dan teknik pengompulan
data, tahapan pengelahan data, serta penerapan algontma Maive Bapes untuk klasifikasi
sentimen. Selain itu, dijelaskan juga metode evaluasi model untuk menilai tingkal akuras
hasil klasifikasi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penerapan algoritma Naive Saves terhadap data ulasan pengguna
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data, serta evaluasi performa model berdasarkan metrik seperti accuracy, precision, recall,
dan Fl-xrore.
BAB V PENUTUP
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